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ABSTRAK

NUR RESKI MAGFIRAH, Tahun 2025. Efektivitas Kebijakan Dana Desa
Dalam Meningkatkan Pembangunan Ekonomi Dan Infrastruktur Desa Bonto
Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Skripsi Jurusan Ekonomi
Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Muhammad Ikram Idrus dan Naidah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas kebijakan
dana desa dalam meningkatkan pembangunan ekonomi dan infrastruktur. Jenis
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan serta dianalisis secara
kuantitatif menggunakan formula efektifitas untuk mendapatkan gambaran
menyeluruh tentang efektivitas kebijakan dana desa serta secara kualitatif untuk
memahami persepsi masyarakat dan pemangku kepentingan. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa kebijakan Dana Desa di Desa Bonto Jai, Kecamatan
Bissappu, Kabupaten Bantaeng, selama periode 2020-2024 dapat dikatakan
efektif dalam mencapai tujuan pembangunan yang diharapkan, vyaitu
meningkatkan kualitas infrastruktur seperti pembangunan jalan dan fasilitas
publik, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, tingkat partisipasi
masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek juga meningkat yang
berkontribusi pada transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana.

Kata Kunci: Efektivitas, Dana Desa dan Infrastruktur kebijakan

viii



ABSTRACT

NUR RESKI MAGFIRAH, 2025. The Effectiveness of Village Fund Policy in
Improving Economic Development and Infrastructure in Bonto Jai Village,
Bissappu District, Bantaeng Regency. Thesis, Department of Development
Economics, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah
University of Makassar. Supervised by Muhammad Ikram Idrus and Naidah.

The purpose of this study is to analyze the effectiveness of village fund
policy in improving economic development and infrastructure. This research uses
guantitative and qualitative approaches. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, and analyzed quantitatively using an
effectiveness formula to obtain a comprehensive overview of the effectiveness of
the village fund policy, while qualitatively to understand community and
stakeholder perceptions. The results of this study show that the Village Fund
policy in Bonto Jai Village, Bissappu District, Bantaeng Regency, during the
2020-2024 period can be said to be effective in achieving the desired
development goals, namely improving the quality of infrastructure such as road
and public facility construction, and encouraging local economic growth. The level
of community participation in project planning and implementation has also
increased, contributing to transparency and accountability in fund use.

Keywords: Effectiveness, Village Funds and Policy Infrastructure
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan juga
merupakan negara ke 4 terbesar dengan jumlah penduduk terbanyak di
dunia, sehingga Indonesia sering dihadapkan dengan berbagai masalah
sosial antara lain seperti kurangnya infrastruktur. Masalah kurangnya
infrastruktur di Indonesia banyak terdapat di pedesaan, khususnya daerah
terpencil dan tertinggal yang paling merasakan permasalahan ini.

Kebijakan dana desa telah diatur dalam Undang-Undang nomor 6
Tahun 2014 Tentang Desa dan Permendes 21 Tahun 2015 tentang
prioritas penggunaan dana desa serta Peraturan Pemerintah No 60 Tahun
2014 tentang dana desa bersumber dari APBN. Sumber dana desa berasal
dari relokasi dana pusat berbasis desa dan alokasi dana desa paling sedikit
10% dari dana perimbangan yang diterima Kabupaten/kota setelah
dikurangi DAK. Kemudian implementasi alokasi dana desa berasal dari
pemerintah pusat melalui transfer kedaerah dari DAU dan DBH yang
besarannya disesuaikan dengan jumlah penduduk setiap desa, jumlah
kemiskinan, IKK, dan luas wilayah desa.

Masruri (2014) menyatakan bahwa efektivitas adalah cara kerja yang tepat
dilakukan: seberapa banyak orang bekerja seperti yang diharapkan. Suatu tugas
dikatakan efektif jika dapat diselesaikan sesuai rencana dalam hal waktu, nilai,
dan kualitas. Efektivitas peningkatan adalah tingkat pencapaian aspirasi dan

tujuan yang ditentukan. Dalam hal efektivitas perbaikan ini, dukungan



masyarakat dalam meningkatkan desa itu sendiri bisa menjadi sangat penting.
Masyarakat harus mengambil bagian dan melahirkan kesepakatan dan
kewenangan yang cukup dalam menangani rumah tangga desa. Untuk itu
diperlukan partisipasi masyarakat untuk membantu pemenuhan program
perbaikan.

Mengingat pentingnya pembangunan desa maka perlu dilakukan
perubahan dari sistem sentralisasi ke sistem desentralisasi, sehingga
kesempatan terbuka bagi desa untuk mengurus rumah tangganya sendiri
sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat desa. Lahirnya Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa membuat kedudukan desa
menjadi lebih kuat.

Agar dana desa tepat sasaran dan tidak disalahgunakan maka
Kementerian Desa Dan Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi
mengeluarkan Permendes Nomor 21 Tahun 2016 tentang penempatan
prioritas pembangunan dana desa tahun 2016. Peraturan mentri tersebut
berisi tentang dana desa diprioritaskan untuk membiayai pelaksanaan
program dan kegitan berskala lokal pembanguan desa dan pemberdayaan
masyarakat desa. Prioritas belajar desa disepakati dalam musyawarah desa
dan hasil musyawarah tersebut menjadi acuan dalam Rencana Kerja
Pemerintah Desa (RKPDes) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes).

Banyak pihak yang khawatir dana desa tersebut disalahgunakan,
bukannya dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
malah akan menjadi lahan aparatur desa untuk melakukan tindak pidana

korupsi. Untuk mencegah hal ini terjadi aparatur desa perlu diberikan



pelatihan dan tentunya pengawasan agar lebih mempersempit ruang
penyalahgunaan dana desa tersebut.

Penggunaan Dana Desa diprioritaskan untuk pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat desa sesuai dengan prioritas pembangunan
Dana Desa yang ditetapkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi. Penggunaan Dana Desa untuk kegiatan yang
tidak termasuk prioritas dapat dilakukan sepanjang kebutuhan untuk
pemenuhan kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat telah
terpenuhi.

Dana desa yang digunakan untuk pembangunan desa bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, peningkatan kualitas hidup
serta penanggulangan kemiskinan dan yang digunakan untuk pemberdayaan
masyarakat desa bertujuan untuk meningkatkan kapasitas warga dalam
pengembangan wirausaha, peningkatan pendapatan, serta perluasan wilayah
ekonomi individu warga kelompok masyarakat.

Salah satu cara untuk memperkuat perekonomian dipedesaan adalah
dengan memperbaiki infrastruktur pedesaan tersebut yang bertujuan untuk
memperbesar potensi yang ada dan menjadikan pedesaan sebagai tulang
punggung ekonomi regional dan nasional. Pembangunan pedesaan bersifat
multiaspek. Karna itu perlu dilakukan analisis secara lebih terarah serta
keterkaitan dengan bidang sektor dan aspek diluar pedesaan (fisik dan non
fisik, ekonomi dan non ekonomi, sosbud, dan non spasial).

Dibutuhkan banyak upaya dari berbagai komponen yang ada saat ini,
baik dari pemerintah daerah, elemen desa, maupun masyarakat itu sendiri,

agar pembangunan desa bisa mengejar ketertinggalan pembangunan kota.



Tujuan pembangunan adalah untuk mempertahankan kemajuan dalam
rangka meningkatkan taraf hidup penduduk pedesaan.

Intinya, keuangan desa tidak hanya digunakan untuk pembangunan
infrastruktur; pemberdayaan masyarakat juga harus diperhatikan dan
dilakukan agar pembangunan dapat berkeadilan. Menerapkan modal usaha
produktif, seperti ke perusahaan-perusahaan di lingkungan sekitar, mungkin
bisa menjadi salah satu cara untuk memberdayakan masyarakat.

Tujuan pembangunan yang didanai oleh uang desa seringkali sangat
bermanfaat. Infrastruktur yang dikembangkan masih belum dapat
dimanfaatkan dengan baik sehingga efektivitas pembangunan belum teruiji.
Karena masyarakat tidak dapat memanfaatkan hasil pembangunan, hal ini
dapat merugikan masyarakat secara keseluruhan. Manfaat suatu
pembangunan bukan satu-satunya faktor yang menentukan efektivitasnya;
Faktor lainnya meliputi kualitas infrastruktur fisik pembangunan, manfaatnya
bagi masyarakat, dan pembangunan apa pun yang secara langsung atau
tidak langsung meningkatkan pendapatan warga desa.

Desa Bonto Jai adalah salah satu Desa Pesisir yang berada di
wilayah kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng, Provinsi Sulawesi
Selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto. Desa ini di Kenal
dengan sebutan “To’ro Matayya”, yaitu Desa yang pertama kali ditemui pada
saat memasuki daerah Kabupaten Bantaeng.

Bahkan Desa Bonto Jai juga dikenal dengan Istilah Beranda
Bantaeng. Artinya Ketika Memasuki Desa Bonto Jai maka kita telah memiliki
Gambaran Awal tentang Kabupaten Bantaeng. Desa Bonto Jai, terdiri dari 3

Dusun yaitu Dusun Tino, Dusun Pati dan Dusun Mattoangin dengan luas



wilayah sekitar 363 Ha.

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, Warga Desa Bonto Jai,
bermata pencaharian sebagai Petani dan Budidaya Rumput Laut.
Sebagian lagi sebagai Nelayan, Tukang Kayu, Tukang Batu, Buruh Tani,
Buruh Bangunan dan lain-lain.

Desa Bonto Jai merupakan salah satu desa dari 46 desa di
Kabupaten Bantaeng yang dana desa Bonto Jai mengantongi anggaran
sebesar Rp. 1.951.140.601. Adanya dana desa harusnya memberikam
dampak yang positif dalam pembangunan ekonomi, terutama pada desa
Bonto Jai selaku salah satu penerima dana desa terbanyak. Efektivitas
pembangunan dapat berhasil apabila tata Kelola pembanguan didasari
pada empat indikator yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
transparasi.

Fenomena yang terjadi terkait efektivitas kebijakan dana desa
dalam meningkatkan pembangunan ekonomi dan infrastruktur Desa
Bonto Jai Kecamatan Bissappu Di Kabupaten Bantaeng adalah
menyangkut :

1. Kebijakan Dana Desa diharapkan dapat meningkatkan akses terhadap
infrastruktur dasar seperti jalan, jembatan, dan sarana publik.
Fenomena ini terlihat dari perbaikan fasilitas yang mendukung
mobilitas warga dan distribusi barang.

2. Dana Desa yang dialokasikan untuk proyek-proyek produktif berpotensi
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Misalnya, pembangunan
pasar desa dan usaha mikro yang dapat menyerap tenaga kerja dan

meningkatkan pendapatan masyarakat.



Efektivitas kebijakan ini juga dipengaruhi oleh tingkat partisipasi

masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek. Fenomena

keterlibatan warga dalam musyawarah desa menjadi indikator penting
dalam keberhasilan program.

4. Pengelolaan Dana Desa yang transparan dan akuntabel dapat

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa.

Fenomena ini menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kolaborasi

antara pemerintah desa dan warga.

5. Pembangunan yang didanai oleh Dana Desa tidak hanya berdampak

pada ekonomi, tetapi juga pada aspek sosial. Misalnya, peningkatan

kualitas hidup, pendidikan, dan kesehatan masyarakat melalui fasilitas
yang lebih baik.

6. Meskipun ada potensi positif, tantangan seperti kurangnya kapasitas
pengelolaan dana dan korupsi dapat mengurangi efektivitas kebijakan
ini. Fenomena ini perlu dianalisis untuk memahami hambatan yang
dihadapi dalam implementasi.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut sehinggah penulis tertarik untuk
meneliti tentang penggunaan dana desa yang diberikan oleh pemerintah
pusat. Mengingat setiap desa memperoleh milyaran rupiah dan
diharapkan dengan adanya dana desa tersebut dapat membawa dampak
positif bagi ekonomi dan infrastruktur desa. Yang menjadi daerah
penelitian adalah desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng. Maka penulis mengangkat hal ini untuk diteliti dengan judul
“Efektivitas Kebijakan Dana Desa Dalam Meningkatkan

Pembangunan Ekonomi dan Infrastruktur Desa Bonto Jai Kecamatan



Bissappu Di Kabupaten Bantaeng”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka di rumuskan masalah, yaitu:
Sejauhmana tingkat efektivitas kebijakan dana desa dalam
meningkatkan pembangunan ekonomi dan infrastruktur Desa Bonto Jai,

Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarakan permasalahan tersebut, dirumuskan tujuan penelitian
sebagai berikut:
Untuk menganalisis tingkat Efektivitas Kebijakan Dana Desa Dalam
Meningkatkan Pembangunan Ekonomi Dan Infrastruktur Desa Bonto Jai,

Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat praktis
a) Memberikan informasi mengenai dampak dari dana desa bagi
pembangunan ekonomi dan infrastruktur di Desa Bonto Jai
b) Mengulas tingkat keberhasilan dana desa bagi pembangunan
ekonomi dan infrastruktur di Desa Bonto Jai
2. Manfaat Teoritis
a) Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah

Desa Bonto Jai sebagai referensi dalam pemanfaatan dana desa



untuk meningkatkan pembangunan ekonomi dan infrastruktur Desa
Bonto Jai
b) Sebagai salah satu acuan penelitian selanjutnya yang tertarik untuk

meneliti tentang desa



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Teori Pembangunan Ekonomi

Hasan dan Azis (2018) mengemukakan tentang teori-teori

pembangunan ekonomi menurut para ahli, yaitu :

1)

2)

Menurut Adam Smith, untuk berlangsungnya perkembangan ekonomi
diperlukan adanya spesialisasi atau pembagian kerja agar
produktivitas tenaga kerja bertambah. Spesialisasi dalam proses
produksi akan dapat meningkatkan keterampilan tenaga kerja, akan
mendorong ditemukannya alat-alat atau mesinmesin baru dan
akhirnya dapat mempercepat dan meningkatkan produksi.

Menurut David Ricardo, di dalam masyarakat ekonomi ada tiga
golongan masyarakat yaitu golongan kapitalis, golongan buruh dan
golongan tuan tanah. Golongan kapitalis adalah golongan yang
memimpin produksi dan memegang peranan yang penting karena
mereka selalu mencari keuntungan dan menginvestasikan kembali
pendapatannya dalam bentuk akumulasi capital yang mengakibatkan
naiknya pendapatan nasional. Untuk golongan buruh, dikatakan
bahwa golongan ini tergantung pada golongan kapitalis dan golongan
yang terbesar dalam masyarakat. Adapun golongan tuan tanah,
mereka hanya menerima sewa saja dari golongan kapitalis atas area
tanah yang disewakan. Menurut David Ricardo apabila jumlah

penduduk bertambah terus dan akumulasi capital terus menerus
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terjadi, maka tanah yang subur menjadi kurang jumlahnya atau
semakin langka adanya. Akibatnya berlaku pula hukum tambahan
hasil yang semakin berkurang. Disamping itu juga ada persaingan di
antara kapitaliskapitalis itu sendiri dalam mengolah tanah yang
semakin kurang kesuburannya dan akibatnya keuntungan mereka
semakin menurun hingga sampai pada tingkat keuntungan yang
normal saja.

3) Menurut Malthus untuk adanya perkembangan ekonomi diperlukan
adanya kenaikan jumlah kapital untuk investasi yang terus menerus.
Adanya perkembangan ekonomi atau kenaikan produksi diharapkan
bila ada tabungan yang digunakan untuk keperluan investasi. Tetapi
investasi ini dihambat oleh kurangnya permintaan efektif. Adapun
kurangnya permintaan efektif disebabkan oleh penambahan jumlah
penduduk yang berakibat menekan tingkat upah dan di samping itu
juga karena pendapatan yang diterima ada yang ditabung dan tidak
dikonsumir semua.

Untuk  memberikan  suatu gambaran mengenai hasil
pembangunan ekonomi maka diperlukan indikator-indikator yang dapat
digunakan sebagai acuan. Indikator-indikator pembangunan ekonomi
terbagi menjadi indikator moneter, indikator non moneter dan campuran
(Arsyad, 2010).

Secara umum indikator yang dalam pembangunan ekonomi
adalah sebagai berikut :

a) Indikator Moneter

Indikator moneter berkaitan dengan tingkat pendapatan
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masyarakat. Indikator tersebut mencakup pendapatan per kapita dan
indikator kesejahteraan ekonomi bersih. Pengukuran indikator dapat
dilakukan melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang
merupakan jumlah keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang
dihasilkan dari semua kegiatan perekonomian di suatu wilayah dan
dalam periode tahun tertentu. Perhitungan PDRB biasanya dilakukan
dalam waktu satu tahun. Dalam perhitungan PDRB terdapat empat
pendekatan yaitu pendekatan produksi, Pendekatan pendapatan,
Pendekatan pengeluarandan Metode alokasi.
Indikator Non-Moneter

Indikator non-moneter berkaitan dengan kehidupan masyarakat
yang meliputi indikator sosial dan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). Indeks Pembangunan Manusia adalah indeks untuk yang
digunakan untuk mengukur perkembangan pembangunan manusia
dalam upaya membangun kualitas hidup manusia
(masyarakat/penduduk). Selain itu indeks tersebut dapat digunakan
untuk menentukan peringkat atau level pembangunan suatu
wilayah/negara. Dasar pengukuran Indeks Pembangunan Manusia
didasarkan pada aspek kesehatan, pendidikan dan kemampuan
secara ekonomi.
Indikator Campuran

Indikator campuran merupakan indikator yang terdiri atas indikator
sosial dan ekonomi. Indikator ini adalah hasil pengembangan
indikator kesejahteraan rakyat oleh Badan Pusat Statistik pada

Survei Sosial Ekonomi (SUSENAS).



12

2. Dana Desa
a. Pengertian Dana Desa

Dana Desa (DD) merupakan kewajiban Pemerintah Pusat untuk
mengalokasikan anggaran transfer ke Desa di dalam APBN sebagai
wujud pengakuan dan penghargaan Negara kepada Desa. Prioritas
penggunaan DD diatur melalui Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik
Indonesia nomor 5 tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas
Penggunaan Dana Desa. Sedangkan Alokasi Dana Desa (ADD)
adalah kewajiban Pemerintah Kabupaten/Kota untuk mengalokasikan
anggaran untuk Desa yang diambilkan dari Dana Bagi Hasil (DBH)
dan Dana Alokasi Umum (DAU) yang merupakan bagian Dana
Perimbangan. Besaran ADD masingmasing Kabupaten/Kota setiap
tahun adalah sepuluh persen (10%) (Kementerian Desa, 2017).

Dana Desa merupakan dana yang bersumber dari APBN yang
ditransfer melaui APBD kabupaten dan kota digunakan untuk
membiayaan penyelenggaraan  pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan (Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia, 2014). Penghitungan anggaran
berdasarkan jumlah desa dengan mempertimbangkan jumlah
penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah dan tingklat kesulitan
geografis. Dana desa telah menjadi issu krusial dalam undang-
undang desa, oleh karna itu dalam penyelenggaraan pemerintah

desa, dalam penyelenggaraan kegiatan desa membutuhkan



13

pembinaan dan pengawasan (Prabawa, 2015).
. Tujuan Dana Desa

Pada dasarnya program pemerintah harus memiliki tujuan yang
jelas dan memberi pengaruh yang baik kepada masyarakat. Pada
hakekatnya tujuan umum dari pembangunan pendesaan adalah
meningkatkan kualitas hidup masyarakat pedesaan melalui
pencapaian kemajuan sosial dan ekonomi secara berkesinambungan
dengan tetap memperhatikan persamaan hak dan menjunjung tinggi
nilai-nilai keadilan bagi masyarakat secara keseluruhan (Dewi, 2021).

Secara singkat dapat dikemukan bahwa tujuan pembangunan
secara luas adalah peningkatan perbaikan kualitas hidup masyarakat
secara multidimensional. Tujuan dari dana desa dari kementrian
keuangan Rl 2024 yaitu:
1. Mendukung pembangunan desa berkelanjutan
2. Pemberdayaan masyarakat
3. Pengentasan kemiskinan

Penggunaan Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, peningkatan kualitas
hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan dan dituangkan
dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa. Pelaksanaan kegiatan yang
dibiayai dari Dana Desa berpedoman pada pedoman teknis yang
ditetapkan oleh bupati/walikota mengenai kegiatan yang dibiayai dari
Dana Desa. Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa

diutamakan dilakukan secara swakelola dengan menggunakan
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sumber daya/bahan baku lokal, dan diupayakan dengan lebih banyak
menyerap tenaga kerja dari masyarakat Desa setempat. Dana Desa
dapat digunakan untuk membiayai kegiatan yang tidak termasuk
dalam prioritas penggunaan Dana Desa setelah mendapat
persetujuan bupati/walikota dengan memastikan pengalokasian Dana
Desa untuk kegiatan yang menjadi prioritas telah terpenuhi dan/atau
kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat telah
terpenuhi (Dewi, 2021).
Sumber Dana Desa
Melalui Undang-Undang Desa No 6 Tahun 2014, Desa telah
diperkuat kewenangannya dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat desa. Selain diperkuat kewenangannya,
Desa juga diberikan sumber-sumber pendapatan. UU No.6 Tahun
2014 tentang Desa Pasal 72 ayat (1), Pendapatan Desa bersumber
dari:
1. Pendapatan Asli Desa: Hasil usaha, hasil aset, swadaya dan
partisipasi, gotong-royong, dan lain-lain pendapatan asli Desa
2. Dana Desa dari APBN
3. Bagian dari hasil pajak daerah dan retribusi daerah Kab/Kota
(paling sedikit 10%)
4. Alokasi Dana Desa (ADD) yang merupakan bagian dari dana
perimbangan yang diterima Kab/Kota (minimal 10% dari Dana
Bagi Hasil dan Dana Alokasi Umum

5. Bantuan keuangan dari APBD Prov dan APBD Kab/Kota
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6. Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga
7. Lain-lain pendapatan Desa yang sah
d. Pengelolaan Dana Desa

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang

Pengelolaan keuangan desa adalah keseluruhan kegiatan yang

meliputi:

1. Perencanaan

Perencanaan adalah pemerintah desa menyusun

perencanaan pembangunan sesuai dengan kewenangannya
dengan mengacu pada perencanaan pembangunan Kabupaten
atau Kota yang pada prinsipnya perencanaan merupakan suatu
proses yang tidak mengenal akhirnya dan untuk mencapai hasil
yang memuaskan maka harus mempertimbangkan kondisi
diwaktu yang akan datang. Perencanaan pada hakekatnya
adalah sebuah proses yang penting dan menentukan
keberhasilan suatu tindakan dengan demikian, kunci keberhasilan
dalam pengelolaan atau manajemen tergantung dalam proses
perencanaannya untuk mensejahterakan anggotanya.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan anggaran Desa yang sudah di tetapkan

sebelumnya timbul transaksi penerimaan dan pengeluaran Desa.
Semua penerimaan dan pengeluaran Desa dalam rangka
pelaksanaan kewengan Desa dilaksanakann melalui rekening kas
Desa. Jika desa yang belum memiliki pelayanan perbankan di

wilayahnya maka pengaturanya di tetapkan oleh pemerintah
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Kabupaten/ Kota. Semua penerimaan dan pengeluaran Desa
harus di dukung oleh bukti yang lengkap dan sah. Jadi setelah
melaksanakan perencanaan maka langkah selanjutnya adalah
pengorganisasian, dalam hal ini harus jelas siapa yang
menjalankan dan yang dijalankan, agar semuanya berjalan
dengan lancar. Tahap pelaksanaan program intinya menunjuk
pada perubahan proses perencanaan pada tingkat abstraksi yang
lebih rendah.
3. Penatausahaan

Penatausahaan merupakan Penerimaan dan Pengeluaran
yang wajib dilakukan oleh Bendahara Desa. Kepala Desa dalam
melaksanakan  Penatausahaan Keuangan Desa harus
menetapkan Bendahara Desa, penetapan Bendahara Desa harus
dilakukan sebelum di mulainya tahun anggaran bersangkutan
dan berdasarkan keputusan Kepala Desa. Bendahara adalah
Perangkat Desa yang ditunjuk oleh Kepala Desa untuk
menerima, menyimpan, menyetorkan, menatausahakan,
membayar, dan mempertanggung jawabkan keuangan Desa
dalam rangka pelaksanaan APBDes. Bendahara Desa wajib
mempertanggungjawabkan uang melalui Laporan
pertanggungjawaban, LaporanPertanggungjawaban disampaikan
setiap bulanya kepada kepala Desa dan paling lambat tanggal 10
bulan berikutnya.

4. Pelaporan

Bentuk Pelaporan atas kegiatan-kegiatan dalam APBDesa
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mempunyai dua tahap Pelaporan. Pertama, Laporan berkala
yaitu Laporan mengenai pelaksanaan penggunaan Dana Desa
yang dibuat secara rutin setiap semester dan atau 6 Bulan sesuai
dengan tahapan pencairan dan pertanggung jawaban yang berisi
realisasi penerimaan Dana Desa dan belanja Dana Desa. Kedua,
Laporan akhir dari penggunaan Dana Desa mencangkup
pelaksanaan dan penyerapan dana, masalah yang dihadapi dan
rekomendasi penyelesaian hasil akhir penggunaan Dana Desa.
Kedua laporan ini dibuat oleh Kepala Desa, Sekretaris Desa dan
Bendahara Desa.
5. Pertanggung Jawaban
Pertanggung jawaban terdiri ~dari kepala desa
menyampaikan laporan pertanggung jawaban realisasi
pelaksanaan APBDesa Kepada Bupati/ Walikota melalui Camat
setiap akhir tahun anggaran kemudian laporan pertanggung
jawaban realisasi pelaksanaan APBDesa sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), disampaikan paling lambat 1 (satu) bulan setelah
akhir tahun anggaran berkenaan dan bentuk laporan tersebut
terintegrasi dengan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Desa
(LPPD).
Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata efektif, kata efektif mempunyai arti
efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi efektivitas
adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuain dalam suatu kegiatan

orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang ditujun.
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Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil dan
sering dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipuan sebenarnya
memiliki arti yang berbeda. Efisiensi lebih melihat cara mencapai hasil
yang dicapai itu dengan membandingkan atau output dan input.
Efektivitas pada umumnya sering dihubungkan dengan efisiensi dalam
mencapai tujuan. Efektif adalah mengerjakan pekerjaan dengan benar.
Efektif merupakan ukuran prestasi menajemen dalam kegiatan-kegiatan
yang diperlukan agar sasaran organisasi tercapai. Artinya sejauh mana
para manager mencapai sasaran-sasaran organisasi merupakan ukuran
dalam menilai bagaimana manajer tersebut telah menjalankan
kegiatannya secara efektif. Efektivitas adalah ukuran pekerjaan
dilakukan, selama orang menghasilkan output seperti yang diharapkan.
Artinya, jika suatu pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan
perencanaan, baik dalam waktu, biaya, dan kualitas, itu bisa dikatakan
efektif. Untuk mengetahui efektivitas suatu kegiatan diperlukan
pengetahuan tentang cara mengukur efektivitas (Rama dkk, 2022).
Menurut Masdiasmo (2017) efektivitas adalah ukuran berhasil
tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi
berhasil mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan
dengan efektif. Efektivitas hanya melihat apakah suatu program atau
kegiatan telah mencapai kegiatan yang telah ditetapkan. Pengukuran
efektivitas mengukur hasil akhir dari suatu pelayanan dikaitkan dengan
output-nya (cost of outcome).
a. Indikator Efektivitas

Menurut Siagian (2018) terdapat kriteria atau ukuran mengenai
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pencapaian tujuan efektif atau tidak sebagai berikut :

a)

b)

d)

f)

9)

Kejelasan tujuan yang akan dicapai, hal ini direncanakan agar
para pekerja dalam melaksanakan kewajibannya mencapai
tujuan yang terkoordinasi dan tujuan hirarkis dapat tercapai.
Kejelasan strategi untuk mencapai tujuan, disadari bahwa sistem
yang dilanjutkan dalam melakukan upaya yang berbeda untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehingga pelaksana tidak
kehilangan arah dalam mencapai tujuan hirarkis.

Metode yang melibatkan pemecahan dan pembentukan
pendekatan yang kuat, terkait dengan tujuan yang akan dicapai
dan prosedur yang telah ditetapkan, menyiratkan bahwa strategi
harus memiliki pilihan untuk menghubungkan tujuan dengan
upaya untuk melaksanakan latihan fungsional.

Perencanaan yang cermat pada dasarnya memerlukan
keputusan tentang apa yang akan dilakukan organisasi di masa
depan.

Kesiapan program yang tepat, pengaturan yang layak
sebenarnya harus diubah menjadi program eksekusi yang sah
karena seandainya tidak, agen akan membutuhkan aturan untuk
bertindak dan bekerja.

Aksesibilitas sarana dan prasarana, salah satu tanda kecukupan
hierarkis adalah kemampuan untuk bekerja  secara
menguntungkan. dengan sarana dan prasarana yang tersedia,
yang mungkin telah disediakan oleh organisasi.

Implementasi yang Efektif dan Efisien sebaik apapun suatu
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program, organisasi tidak akan dapat mencapai tujuannya karena
implementasi membawa organisasi semakin dekat dengan
tujuannya.

Sistem pengawasan dan pengendalian pendidikan karena sifat
manusia tidak sempurna, diperlukan sistem pengawasan dan

pengendalian organisasi yang efektif.

Adapun menurut Admosoeprapto (2016) menyebutkan tolok ukur

yang dapat dijadikan sebagai indikator efektivitas kerja adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pencapaian tujuan kapasitas bisnis untuk mencapai tujuan
organisasi, seperti. peningkatan keuntungan dan kualitas dan
kuantitas layanan. Setiap individu harus memiliki pilihan untuk
menyelesaikan pekerjaan sesuai tujuan yang diberikan untuk
mencapai kecukupan kerja yang ideal.

Kualitas pekerjaan yang dilakukan karyawan untuk perusahaan
atau di atasnya disebut sebagai kualitas pekerjaan. Dimana sifat
pekerjaan juga merupakan watak yang ditunjukkan oleh
perwakilan sebagai pekerjaan yang menghasilkan bentuk
kerapihan, ketelitian, dan pentingnya hasil tanpa mengabaikan
volume pekerjaan dalam mengurus usaha.

Kuantitas pekerjaan yang dihasilkan dalam keadaan normal
disebut sebagai kuantitas pekerjaan. Hal ini diperoleh dari
besarnya tanggung jawab dan kondisi yang didapat atau dialami
selama bekerja.

Tepat waktu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan mencapai
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tujuan yang telah dicapai. Untuk memangkas biaya, hal ini
dilakukan. Setiap pekerja harus dapat melibatkan waktu seefektif
mungkin dengan datang tepat waktu dan berusaha
menyelesaikan pekerjaan terbaik yang telah ditetapkan melalui
strategi organisasi.

5) Kepuasan kerja merupakan faktor yang berdampak langsung
pada Sumber Daya Manusia (SDM), karena membantu karyawan
mencapai tujuan organisasi. Tingkat kepuasan yang dimiliki
seseorang dengan pekerjaannya dikenal sebagai kepuasan kerja.
Tingkat pemenuhan individu, bahwa mereka juga dapat diberi
kompensasi, dari berbagai bagian lingkungan kerja dan asosiasi
tempat mereka berada.

b. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas
Menurut Jurniadi dkk., (2015) terdapat beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap penyaluran Alokasi Dana Desa, antara lain :

1) Partisipatif

Proses pengelolaan Alokasi Dana Desa, sejak
perencanaan, pengambilan keputusan sampai dengan
pengawasan serta evaluasi harus melibatkan banyak pihak.
Dalam artian, dalam mengelola Dana Desa tidak hanya
melibatkan para elit desa saja (Pemerintah Desa, BPD, Pengurus
LMKD/RT/RW ataupun tokoh-tokoh masyarakat), namun juga
masyarakat lain (petani,kaum buruh, perempuan, pemuda, dan
sebagainya) ikut terlibat

2) Transparan
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Dalam pengelolaan dana desa semua pihak dapat
mengetahui keseluruhan proses secara terbuka. Selain itu,
diupayakan masyarakat desa dapat menerima informasi
mengenai tujuan, sasaran, hasil, manfaat yang diperolehnya dari
setiap kegiatan yang menggunakan dana desa ini.

3) Akuntabel

Secara keseluruhan proses penggunaan Dana Desa mulai
dari ususaln peruntukkanya, pelaksanaan hingga hasil dapat
dipertanggungjawabkan di depan seluruh pihak terutama
masyarakat desa.

4) Kesetaraan
Dalam pengelolaan Dana Desa, semua pihak yang telibat

mempunyai hak dan kedudukan yang sama.

B. Penelitian Terdahulu
Tujuan dicantumkan penelitian terdahulu di sini adalah untuk membangun
landasan teoritis artinya menyediakan dasar teori yang kuat untuk penelitian
baru, membantu peneliti memahami konteks dan latar belakang topik, dan
mengidentifikasi gap penelitian yaitu untuk menemukan celah dalam penelitian
sebelumnya yang dapat dijadikan fokus untuk studi selanjutnya, sehingga
penelitian baru dapat memberikan kontribusi yang unik.
Sedangkan kegunaan penelitian terdahulu ini yaitu bahwa temuan dari
penelitian sebelumnya dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan
rekomendasi praktis atau kebijakan, dan juga untuk menyediakan berbagai

sudut pandang dan hasil yang dapat memperkaya analisis dalam penelitian



baru.
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Beberapa penelitian terdahulu ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama dan Metode Alat .
No Judul o L . Hasil
Tahun Penelitian Analisis .
Penelitian
1 Irmansyah, Efektivitas Kualitatif penelitian | Hasil
Sri Wahyuni Kebijakan ini penelitian
Dana Desa mengguna | ini
Mustaf, Terhadap kan menunjukkan
Rahmad Pembanguna pendekata | bahwa,
Solling n Infrastruktur n efektivitas
. di Desa fenomenol | dana desa
Hamid, .
Rompu ogi dalam
(2021) Kecamatan dengan pembanguna
Masamba paradigma | n
Kabupaten interpretif | infrastruktur
Luwu Utara sebagai di desa
payung Rompu dinilai
penelitian, | tepat.
yaitu Diperoleh
pendekata | hasil yaitu
n yang| tepat
menjabark | pelaksanaan,
an kondisi| tepat target,
atau ojek | tepat
penelitian | kebijakan
sebagaima | dan tepak
na lingkungan.
kejadianny | Dengan
a. adanya
kebijakan
dana desa,
masyarakat
Rompu telah

menerima
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dan
menikmati
manfaatnya,
yakni akses
masyarakat
Rompu
dalam sehari
hari lebih
mudabh,
tepat
pelaksanaan,
bahwa
pemerintah
desa Rompu
telah

melakukan
kerjasama
yang baik
dengan
masyarakat,
pemerintah
kota/Kabupat
en Luwu
Utara dan
pihak
swasta.
Priyanti, Analisis kuntitatif Regresi Hasil
Syafruddin, Efektivitas linear penelitian
Pamungkas Dan Efisiensi berganda | menunjukkan
(2023) Penggunaan bahwa
Dana Desa efektivitas
Dalam penggunaan
Pembanguna dana desa
n Ekonomi dalam
Perdesaan pembanguna
Desa Seteluk n ekonomi di
Kecamatan Desa Seteluk
Seteluk Sumbawa
Kabupaten Barat
Sumbawa Kabupaten
Barat pada tahun
2016-2021
termasuk
dalam
kategori

kurang
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efektif.
Rizki, R. Efektivitas Kualitatif Pendekata | Hasil
(2023) Pengelolaa n penelitian ini
n Dana deskriptif | adalah
Desa Bagi secara
Pembangu keseluruhan
nan Dan proses
Infrastrukur pengelolaan
Pedesaan dana desa
Di dalam
Gampong pembanguna
Alue Raya n
infrastruktur
di Alue Raya
dimulai dari
perencanaan

sudah efektif,
namun pada
tahap
pelaksanaan
dan
pengawasan
pengelolaan
dana desa
belum
berjalan
dengan
efektif
dikarenakan
pengalihan
dana desa
pada akses
pendidikan
dan
kesehatan
serta tidak
adanya
evaluasi
kegiatan
bersama
dengan
masyarakat.
Pemerintah
Desa
diharapkan
dapat
meningkatka
n tahap
perencanaan
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pelaksanaan
dan
pengawasan
dengan lebih
baik lagi
serta pada
tahap
pengawasan
sebaiknya
pemerintah
melakukan
rapat
evaluasi
bersama
masyarakat
sebagai
bentuk
transparansi
pemerintah
kepada
masyarakat.

Gayo, P. A.
(2022)

Pengelolaa
n Dana
Desa
Dalam
meningkatk
an
Infrastruktur
Di kampung
transaran
Kabupaten
Aceh
Tengah

Kualitatif

Teknik
pengum
pulan
data
dalam
penilitian
ini
meliputi
observa
Si,
wawanc
ara dan
dokume
ntasi

Hasil
penelitian
ini
menyimpulk
an bahwa
pengunaan
dana desa
dalam
pembangun
an
infrastruktur
Kampung
Tensaran
sudah
cukup baik.
Hal ini
dapat kita
lihat
kampung
tersebut
mengalami
perubahan
dan
perbaikan
pada tiap
tahunnya,
walaupun
dalam
kegiatan
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pembangun
an masih
mengalami
hambatan-
hambatan
yang
merupakan
sebuah
kewajaran
yang terjadi
dalam
suatu
daerah.

Juan
Kristoven
mangeto
(2018)

Analisis
Pengaruh
Dana Desa
Terhadap
Pembangu
nan
Infrastruktur
Desa Dan
Pemberday
aan
Masyarakat
Desa (Studi
Pada Desa
Taripa
Kecamatan
Pamona
Timur
Kabupaten
Poso)

Kuantitatif
dan
kualitatif

Analisis
Regresi
Linear
Bergand
a

Berdasarkan
hasil
penelitian
dapat
disimpulkan
bahwa dana
desa
terhadap
pembanguna
n infrastruktur
desa
berpengaruh
positif dan
berbanding
lurus sebesar
80,8% dan
terdapat
pengaruh
positif dan
berbanding
lurus dana
desa
terhadap
pemberdayaa
n masyarakat
sebesar
82,9%.
Pengaruh
dana desa
pada
pembanguna
n infrastruktur
sebagai
penunjang
jalannya
ekonomi dan
pengaruh
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dana desa
pada
pemberdayaa
n berupa
peningkatan
UKM dan
pelatihan
sebagai
penunjang
kesejahteraa
n
masyarakat.
Siti Zakiah Efektivitas Kualitatif Metode Hasil
(2019) Pemanfaat pengumpu | penelitian ini
an Dana lan data menunjukkan
Desa yang bahwa
Dalam digunakan | pemanfaatan
Menunjang adalah dana desa
Pembangu melalui dalam
nan Desa wawancar | mendukung
Di Desa a terhadap | pembanguna
Bonto informan n di Desa
Manai yang Bontomanai
Kecamatan dianggap Kecamatan
Bungaya berpotensi | Bungaya
Kabupaten memberik | Kabupaten
Gowa an Gowa sudah
informasi efektif. Hal ini
mengenai | terlihat
pemanfaat | melalui
an dana program-
desa untuk | program
mendoron | pembanguna
g n yang telah
pembangu | dilaksanakan
nan di sesuai
Desa rencana
Bontoman | pembanguna
ai n yang
Kecamata | ditetapkan
n Bungaya | dalam
Kabupaten | musyawarah
Gowa, perencanaan
juga pembanguna
melalui n desa
observasi | seperti
dan pembanguna
dokumen. | n
penampunga

n air,
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jembatan,
jalan
pertanian,
pembanguna
n
toilet/jamban,
air perpipaan,
lapangan
olah raga dan
pasar rakyat.
Namun
keterlibatan
masyarakat
dalam
pemanfaatan
dana desa
masih
kurang,
seluruhnya
sebagian
masyarakat
terlibat dalam
pelaksanaan

kegiatan.
Kusmunaw Efektivitas Kuantitatif Regresi Hasil
ati, R, & Kebijakan linear penelitian
Syafruddin, Alokasi sederhana | menunjukkan
S. (2023). Dana Desa bahwa
Bagi kebijakan
Pembangu alokasi dana
nan desa
Ekonomi berpengaruh
Perdesaan positif dan
Desa signifikan
Seteluk terhadap
Kecamatan pembanguna
Seteluk n ekonomi
Kabupaten pedesaan di
Sumbawa Desa Luk
Barat Kecamatan
Rhee
Kabupaten
Sumbawa.
Artinya,
semakin
besar alokasi
dana desa
dalam
pembanguna

n maka
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pertumbuhan
ekonomi
pedesaan di
Desa Luk
Kecamatan
Rhee
Kabupaten
Sumbawa
juga akan
meningkat,
begitu pula
sebaliknya.
Kemampuan
variabel
kebijakan
alokasi dana
desa dalam
menjelaskan
variasi
perubahan
variabel
pembanguna
n ekonomi
pedesaan di
Desa Luk
Kecamatan
Rhee
Kabupaten
Sumbawa
adalah
sebesar
35,6%,
sedangkan
sisanya
sebesar
64,4%
dipengaruhi
oleh variabel
lain di luar
model
penelitian ini.

Ludyanto,
M. F., &
Wahyuni,
S. T. (2024)

Efektivitas
Kebijakan
Dana Desa
bagi
Pembangu
nan
Ekonomi
dan
Infrastruktur

Kualitatif

Metode
pengumpu
lan data
yang
digunakan
adalah
melalui
wawancar
a terhadap

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa dana
desa disusun
oleh
sekertaris
desa yang
mengacuu
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Pedesaan informan pada RPD
di Desa yang yang disusun
Tulangan, dianggap | oleh kepala
Kecamatan berpotensi | desa
Tulangan, memberik | Bersama
Kabupaten an BPD.
Sidoarjo informan
9 Hidayanti, Efektivitas Kualitatif Penelitian | Hasil
D (2022) Kebijakan Ini Penelitian
Dana Desa Mengunak | ini
Dalam an menjukkan
Pembangu Pendekata | bahwa
nan nkombinas | efektivitas
Ekonomi i (Mix penggunaa
Dan Methodes) | n dana
Infrastruktur Guna desa dalam
Desa (Studi Mengungk | pembangua
Kasus apkan n ekonomi
Desa Sindu Fakta dan
Agung, infrstruktur
Kecamatan mnempati
Mangkutan kategori
a, efektif
Kabupaten
Luwu
Timur)
10 Rahardjo Efektivitas Kualitatif Teknik Hasil
(2024) Pengelolaa pengumpu | penelitian,
n Dana lan data efektivitas
Desa mengguna | pengelolaan
Dalam kan dana desa
Pembangu wawancar | diukur
nan a, menggunaka
Infrastruktur dokument | n empat
Dan asi, dan indikator,
Pemberday observasi. | yaitu dilihat
aan dari indikator
Masyarakat ketepatan
(Studi waktu dan
Kasus Di perhitungan
Desa biaya masih
Rowolaku kurang efektif
Kajen untuk
Pekalongan pembanguna
) n infrastruktur
dan masih

belum efektif
untuk
pemberdayaa
n
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masyarakat.
Dan untuk
indikator
dilihat dari
ketepatan
dalam
menentukan
tujuan dan
ketepatan
sasaran
terealisasinya
program
pembanguna
n sudah
cukup efektif
dan untuk
pemberdayaa
n masyarakat
masih belum
efektif.
Sedangkan
berdasarkan
empat nilai-
nilai dasar
pembanguna
n ekonomi
islam, yakni
tauhid,
rububiyyah,
khalifah dan
tazkiyyah.
Dari keempat
nilai-nilai
dasar
tersebut
prinsip
khalifah dan
rububiyyah
dalam
pengelolaan
dana desa di
Desa
Rowolaku
kurang
efektif. Dan
untuk lainnya
sudah efektif
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C. Kerangka Pikir

Konsep utama penelitian ini adalah menyangkut :

Pertama adalah alokasi dana dari pemerintah yang ditujukan untuk
pembangunan infrastruktur dan ekonomi di desa

Kedua, pembangunan ekonomi yang mencakup peningkatan pendapatan
masyarakat, penciptaan lapangan kerja, dan pengembangan usaha mikro.

Ketiga adalah terkait infrastruktur desa, yaitu termasuk pembangunan
jalan, jembatan, dan fasilitas umum yang mendukung aktivitas masyarakat.

Kemudian ditinjau hubungan antara variabel, yaitu efektivitas kebijakan
yang diukur dari sejauhmana Dana Desa digunakan secara optimal dan
transparan, serta pembangunan ekonomi dan infrastruktur dengan
menganalisis dampak langsung dari penggunaan Dana Desa terhadap
peningkatan ekonomi dan infrastruktur.

Faktor pendukung perlu pula diperhatikan, yaitu partisipasi masyarakat
berupa tingkat keterlibatan warga dalam perencanaan dan pelaksanaan
proyek, serta transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana yang baik
akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan efektivitas penggunaan
dana.

Selain itu diamati pula tantangan dan hambatan, yaitu menyusun analisis
tentang berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasi kebijakan,
seperti kurangnya kapasitas pengelolaan dan potensi korupsi. Analisis data
yang diperoleh adalah diarahkan untuk mengidentifikasi dampak dari Dana
Desa terhadap pembangunan ekonomi dan infrastruktur.

Jadi kerangka konsep atau kerangka berpikir penelitian ini digambarkan

seperti berikut.



KEBIJAKAN DANA DESA

l

EFEKTIVITAS KEBIJAKAN

|

PEMBANGUNAN EKONOMI
DAN INFRASTRUKTUR

Gambar2.1 Kerangka Pikir Peneltian
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian mix methods. Penelitian mix
methods adalah metode penelitian campuran yang merupakan perpaduan antara
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Mixed Methods menurut Creswel dan Plano,
(2011) juga disebut sebagai sebuah metodologi yang memberikan asumsi
filosofis dalam menunjukkan arah atau memberi petunjuk cara pengumpulan data
dan menganalisis data serta perpaduan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
melalui beberapa fase proses penelitian.

Dalam menggungkapkan fakta umumnya digunakan data berupa kata-kata,
penjelasan, gambar-gambar serta angka-angka dalam pengelolaan datanya dan
diperkuat dengan analisis penelitian melalui observasi dan wawancara sebagai

pelengkap dari data kuantitatif.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini dipilih dengan pertimbangan bahwa di Desa Bonto
Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng merupakan salah satu
desa penerima dana terbanyak di wilayah tersebut.
2. Waktu Penelitian
Waktu vyang digunakan untuk pelaksanaan penelitian ini
direncanakan selama kurang lebih 2 bulan (Desember 2024 — Februari

2025)
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C. Jenis Dan Sumber Data
Pada penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan yaitu :
1. Jenis Data
A. Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur dan dinyatakan
dalam angka. Dalam konteks penelitian ini, data kuantitatif digunakan
untuk mengukur efektivitas kebijakan Dana Desa dalam
meningkatkan pembangunan ekonomi dan infrastruktur, dalam hal ini
berupa data anggaran desa dan infrastruktur desa Bonto Jai.

Data kuantitatif dalam penelitian ini penting untuk memberikan
bukti yang mendukung tentang efektivitas kebijakan Dana Desa.
Dengan analisis yang tepat, data ini akan membantu dalam
merumuskan rekomendasi untuk perbaikan kebijakan dan strategi
pembangunan di Desa Bonto Jai.

a. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang bersifat deskriptif dan tidak dapat
diukur dengan angka. Dalam konteks penelitian ini, data kualitatif
digunakan untuk memahami pandangan, pengalaman, dan persepsi
masyarakat terkait efektivitas kebijakan Dana Desa.

2. Sumber Data
a. Data primer

Data ini diperoleh langsung pada desa yang bersangkutan melalui
informan yakni sebanyak 3 (tiga) sumber kelompok pada Desa Bonto
Jai yakni: a) Aparat Desa, b) Pengelola Desa, c) Penerima Manfaat

yang jumlahnya diurai seperti berikut :
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Tabel 3.1. Daftar Informan

No | Informan Keterangan Jumlah
1 Kepala Desa Informan utama 1
2 Pengelola Desa Informan Utama 1
3 Tokoh Masyarakat Dan | Informan Tambahan 6
Masyarakat
Jumlah 8

b. Data sekunder
Data ini bersumber dari catatan pemerintah desa menyangkut
kebijakan penggunaan dana desa, anggaran dan belanja
pembangunan desa dan perekonomiannya yang datanya
dikumpulkan pada saat penelitian berlangsung saja.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Observasi, yaitu pengamatan langsung yang sifatnya berulang ke desa
di kabupaten yang menjadi subjek penelitian, kemudian dilakukan
pencatan sesuai pengamatan berupa kebijakan pemanfaatan dana
desa untuk pembangunan ekonomi dan infrastruktur.

2. Wawancara, yaitu tanya jawab secara langsung kepada kepala desa,
badan permusyawaratan desa dan masyarakat desa yang bersamaan
dengan pengisian kuesioner menyangkut kebijakan pembangunan
desa dan infrastruktur desa.

3. Dokumentasi, yaitu catatan atau dokumen resmi tertulis serta foto
pengisian kuisioner dengan pihak-pihak yang ada kaitannya dengan

penelitian ini.
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E. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan formula efektivitas yaitu menggambarkan kemampuan
pemerintah desa dalam merealisasi keuangan dana desa untuk melaksanakan
program yang telah direncanakan dari target yang telah ditetapkan berdasarkan
potensi nilai rill.

Analisis yang digunakan untuk menghitung tingkat efektivitas dana desa

pada Desa Bonto Jai menggunakan rumus sebagai berikut :

Realisasi Anggaran Dana Desa
Efektifitas = x 100%
Target Anggaran Desa

Bila :

1. Hasil perbandingan antara realisasi dengan target alokasi dana desa jika
pencapaiannya di atas 100% dapat dikatakan sangat efektif.

2. Hasil perbandingan antara realisasi dengan target alokasi dana desa jika
pencapaiannya 90% - 100% dapat dikatakan efektif.

3. Hasil perbandingan antara realisasi dengan target alokasi dana desa jika
pencapaiannya 80% - 89% dapat dikatakan cukup efektif.

4. Hasil perbandingan antara realisasi dengan target alokasi dana desa jika
pencapaiannya 60% - 79% dapat dikatakan kurang efektif

5. Hasil perbandingan antara realisasi dengan target alokasi dana desa jika
pencapaiannya di bawah 60% dapat dikatkan tidak efektif.
Jadi kesimpulan hasil penelitian ini adalah mengintegrasikan hasil analisis

kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
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efektivitas kebijakan Dana Desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Di Kabupaten

Bantaeng.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Desa Bonto Jai adalah salah satu Desa Pesisir yang berada diwilayah
kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng, Provinsi Sulawesi Selatan yang
berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto. Desa ini di Kenal dengan sebutan
“To’ro Matayya”, yaitu Desa yang pertama kali ditemui pada saat memasuki
daerah Kabupaten Bantaeng.

Bahkan Desa Bonto Jai juga dikenal dengan Istilah Beranda Bantaeng.
Artinya Ketika Memasuki Desa Bonto Jai maka kita telah memiliki Gambaran
Awal tentang Kabupaten Bantaeng. Desa Bonto Jai, terdiri dari 3 Dusun yaitu

Dusun Tino, Dusun Pati dan Dusun Mattoangin dengan luas wilayah sekitar

363 Ha.
Tabel 4.1 Batas Wilayah Bonto Jai
Wilayah Perbatasan
Utara Kel. Bonto Manai, Kel. Bonto Lebang
Selatan Kabupaten Jeneponto
Timur Laut Flores
Barat Kab. Jeneponto Kel. Kelurahan Bonto Langkasa

Sumber : Desa Bonto Jai

Desa Bonto Jai terletak di wilayah pemerintahan Kecamatan Bissappu
kabupaten Bantaeng, Jarak dari Ibu kota Kecamatan +3 Km dan jarak dari
Ibukota kabupaten 8 Km. Jika menggunakan kendaraan bermotor maka
jarak tempuh kekota kecamatan £15 menit, dan £30 menit menuju lbu kota

kabupaten. Luas wilayah desa Bonto jai +363 Ha?
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Sumber : RPIJM Dewsa Bonto Jai 2025

Gambar 4.1 Peta Desa Bonto Jai
1. Visi dan misi Bonto jai
1) Visi
“ Menuju Desa Bonto Jai Yang Maju, Mandiri Dan Berkeadilan
Pada Tahun 2025 “
2) Misi
a) Meningkatkan kapasitas seluruh aparat pemerintah desa agar
mampu menjalankan fungsi dan tugasnya secara sungguh —
sungguh dan bertanggung jawab.
b) Memberikan ruang kepada masyarakat dan lembaga — lembaga

yang ada di desa untuk terlibat aktif dalam tahapan
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membangunan di Desa.

¢) Mengoptimalkan peran dan fungsi lembaga-lembaga di Desa.

d) Meningkatkan dan mempercepat pelayanan publik di Desa.

e) Mendorong dan memfasilitasi keaktifan kegiatan keagamaan di
Desa.

f) memfasilitasi masyarakat dalam mengembangkan dan
memajukan usaha ekonomi produktif baik pada bidang
peternakan, pertanian, Perikanan dan usaha-usaha kecil
masyarakat.

g) Membuka ruang-ruang belajar bagi masyarakat untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat.

h) Peningkatan Seni Budaya dan Olahraga bagi pemuda dan
masyarakat.

i) Menjadikan Budaya “Accidong Sipatagarri” sebagai pilar utama
dalam pengambilan keputusan yang bersifat strategis di Desa.

i) Membangun kolaborasi dengan berbagai pihak untuk menjaga
keamanan dan ketertiban lingkungan

2. Kondisi Demogrfis
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah
teritorial Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan mereka yang
berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap. Laju
pertumbuhan adalah angka yang menunjukan persentase pertambahan
penduduk dalam jangka waktu tertentu. Kepadatan penduduk adalah

rasio banyaknya penduduk perkilometer persegi (BPS, 2025).
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Jumlah penduduk Desa Bonto Jai pada tahun 2020 sebanyak jiwa

Jumlah penduduk setiap dusun dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.2 Banyak Penduduk Desa Bonto Jai Tahun 2021-2024

Jenis Tahun
2021 2022 2023 2024
P 886 857 944 958
L 874 876 920 1.026
Total 1.760 1.733 1.864 1.984

Sumbar: Desa Bonto Jai
Berdasarkan table 4.2 di atas dari kurung waktu 4 tahun jumlah
penduduk di Desa Bonto Jai mengalami kenaikan, ini ditujukkan pada
tahun 2024 dengan jumlah penduduk mencapai 1.984 jiwa.
3. Sarana dan Prasarana
Kondisi Desa Bonto Bontoa dapat digambarkan berdasarkan
sarana dan prasarana yang ada. Untuk menggambarkan kondisi
tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
% Peribadatan
» Mesjid sebanyak 2 Buah
» Mushollah sebanyak 2 Buah
% Sarana kesehatan
» Posyandu 3 Buah (Posyandu Asoka dan Posyandu melati dan
terbitlah terang)
% Pendidikan
» Taman Kanak-Kanak (TK) atau Kelompok Bermain sebanyak 1
Buah
» Sekolah Dasar (SD) sebanyak 2 Buah

> Kelompok Keaksaraan Fungsional 2 Kelompok
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+ Olahraga

R/
0.0

» Lapangan Sepak bola sebanyak 1 Buah

» Lapangan Bola Volly sebanyak 1 Buah

» Lapangan Tenis Meja sebanyak 2 Buah

Kebersihan

Masyarakat disetiap Rumah tangga senantiasa mengaplikasikan
Prilaku hidup bersih dan sehat. Dengan menyediakan MCK, WC dan

Sarana Pembuangan air.

B. Hasil Penelitian

1. Program Terealisasi

Berikut ini adalah program pembangunan Ekonomi dan

Infrastruktur Desa Bonto Jai yang terealisasi tahun 2020-2024 yang

dananya bersumber dari Dana Desa yaitu:

Tabel 4.3 Program pembangunan ekonomi dan infrastruktur di Desa

Bonto Jai tahun 2020

No Nama Program Dana Yang Dipakai Waktu
Pengerjaan

1 Rehab MCK 10.324.000,00 2020

5 Kanovi Perpustakaan 22.500.000,00 2020

Pengaman Jendela 8.000.000,00 2020

3 | Poskesdes

Rehab Drainase 190.074.000,00 2020

Rehab Irigasi 20.080.000,00 2020

Total Anggaran 250.978.000,00 2020

Dapat di lihat dari tabel 4.3 pada tahun 2020 ada 5 pembangunan

infrastruktur di desa Bonto Jai dengan total pengeluaran anggaran dana
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desa sebesar Rp. 250.978.000,00 dengan pembangunan rehab drainase
menjadi penggunaan anggaran terbesar di tahun 2020 dengan total Rp.
190.074.000,00 ini menjadikan pembangunan di tahun 2020 menjadi
pembangunan terbanyak di Desa Bonto Jai.

Tabel 4.4 Program Pembangunan Ekonomi Dan Infrastruktur Di Desa
Bonto Jai tahun 2021

No Nama Program Dana Yang Waktu
Dipakai
1 | Perintisan Jalan 98.000.000,00 2021
Jalan Setapak mattoanging
2 50.143.000,00 2021
82 M
Total Anggaran 148.143.000,00 2021

Sumber: Desa Bonto Jai
Dapat di lihat dari tabel 4.4 pada tahun 2021 ada 2 pembangunan
infrastruktur di desa Bonto Jai dengan total pengeluaran anggaran dana
desa sebesar Rp. 148.143.000 dengan pembangunan Jalan Setapak
mattoanging 82 M menjadi penggunaan anggaran terbesar di tahun 2021
dengan total Rp. 98.000.000,00 ini menjadikan pembangunan di tahun
2021 menjadi pembangunan terbanyak di Desa Bonto jai.

Tabel 4.5 Program Pembangunan Ekonomi Dan Infrastruktur Di Desa
Bonto Jai Tahun 2022

No Nama Program Dar_la Yar_1g Waktu
Dipakai

1 | Pengadaan Gasebo 18.000.000,00 2022

2 | Irigasi 52.629.000,00 2022

3 | Perintisan jalan 98.000.000,00 2022

Total Anggaran 168.629.000,00 2022

Sumber: Desa Bonto Jai

Dapat di lihat dari tabel 4.5 pada tahun 2022 ada 3 pembangunan
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infrastruktur di desa Bonto Jai dengan total pengeluaran anggaran dana

desa sebesar Rp. 168.629.000,00 dengan pembangunan Perintisan jalan

menjadi penggunaan anggaran terbesar di tahun 2022 dengan total Rp.

98.000.000,00 ini menjadikan pembangunan di tahun 2022 menjadi

pembangunan terbanyak di Desa Bonto jai.

Tabel 4.6 Program Pembangunan Ekonomi Dan Infrastruktur Di Desa
Bonto Jai Tahun 2023

No Nama Program Dana Yang Waktu
Dipakai
1 | Pembanguanan jalan Tani 95.000.000,00 2023

Sumber: Desa Bonto Jai

Dapat di lihat dari tabel 4.6 pada tahun 2023 hanya ada 1

pembangunan infrastruktur di desa Bonto Jai dengan total pengeluaran

anggaran dana desa sebesar Rp. 95.000.000,00.

Tabel 4.7 Program Pembangunan Ekonomi Dan Infrastruktur Di Desa
Bonto Jai Tahun 2024

No Nama Program Dar_la Yang Waktu
Dipakai
1 | Pemban giERRSS 96.944.000,00 2024
Jalan Tani Tino
2 | Rehab kantor Desa 97.353.400,00 2024
Tottal Anggaran 194.297.400,00 2024

Sumber: Desa Bonto Jai

Dapat di lihat dari tabel 4.7 pada tahun 2024 ada 2 pembangunan

infrastruktur di desa Bonto Jai dengan total pengeluaran anggaran dana

desa sebesar Rp. 194.297.400,00 dengan pembangunan Rehab kantor

Desa menjadi penggunaan anggaran terbesar di tahun 2024 dengan total

Rp. 97.353.400,00 ini menjadikan pembangunan di tahun 2024 menjadi

pembangunan terbanyak di Desa Bonto jai.
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2. Pembangunan Ekonomi dan Infrastruktur di Desa Bonto Jai

Pembanguna ekonomi adalah proses kenaikan pendapatan
perkapita penduduk yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama.
Sedangkan Infrastruktur merupakan asset pemerintah yang dibangun
sebagai bagian dari pelayanan terhadap masyarakat. Untuk
merealisasikan pembangunan tersebut pemerintah telah melakukan
program dana desa. Dengan adanya dana desa diharapka akan mampu
dalam meingkatkan pembangunan ekonomi dan infrastruktur yang ada
didesa.

Dalam hal ini peneliti telah melakukan wawancara kepada
aparatur desa Desa Bonto Jai dan beberapa masyarakat desa untuk
mengetahui kondisi dari pembangunan ekonomi dan infrastruktur yang
ada di Desa Bonto Jai.

a. Besar anggaran dana desa yang diperoleh desa Bonto Jai setiap
tahunnya. Serta, dampaknya dalam peningkatan pembanguna
ekonomi dan infrastruktur didesa Bonto Jai. Dari hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala desa Bonto Jai

yaitu bapak Amiluddin, SE,.M.M, beliau mengungkapkan bahwa:

“Aggaran dana desa yang didapat desa Bonto Jai pada
tahun 2023 sebesar Rp 1.566.905.740,00 kemudian
naik pada tahun 2024 sebesar Rp 2.034.940.977,00
Dana desa juga sangat membantu dalam
pembangunan didesa Bonto Jai. Karna, kebijakan-
kebijakan yang langsung bersentuhana dengan
masyaratkat bisa lagsung terfasilitasi dengan adanya
dana desa, misalnya jalan desa dan sarana penujang
lain, serta yang paling utama untuk sektor pertanian.”

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
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dengan adanya dana desa yang diterima oleh Desa Bonto Jai telah
memberikan efek dalam peningkatan pembangunan infrastruktur
terutama disektor pertanian didesa Bonto jai.
Program yang telah dilakukan pemerintah desa Bonto Jai dalam
meningkatkan pembangunan ekonomi dan pembangunan infrastruktur
didesa Bonto Jai. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan kepala desa Bonto Jai, beliau mengungkapkan bahwa:
“‘Dalam meningkatkan pembangunan ekonomi dengan
membentuk BUMDES, memberikan penyuluhan UMKM,
serta memberikan modal usaha kepada semua
kelompok usaha mikro berupa bantuan modal dari dana
desa, dengan syarat kelompok usahanya jelas, serta
kelompok usahanya telah berjalan. Serta dalam
pembagunan infrastruktur ada beberapa hal, namun
yang di utamakan yakni disektor ketahanan pangan.
Termasuk diataranya jalan tani, jaringan irigasi desa,
jaringan kuarter, serta normalisasi-normalisasi yang
menjadi kendala petani disaat musim penghujan tiba”
Berdasarka pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam meningkatkan pembangunan ekonomi pemdes memberikan
bantuan modal usaha serta dalam meningkatkan pembangunan

infrastruktur pemdes lebih mengutamakan pembangunan dibidang

pertania.

Program-program yang telah dilakukan sudah tepat sasaran. Dari
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala desa Bonto
jai yaitu bapak Amiluddin, SE,.M.M, beliau mengungkapkan bahwa:

“lya. Dalam megalokasikan kegiatan pembangunan
didesa kami selalu merengking kegiatan berdasarkan
sekala kebutuhan dimasyarakat. Perengkingan itu
dibatasi biasanya karna jumlah keterbatasan dana
desa. Misalnya kami dalam mereking, desa sindu
agung ini terdiri dari 3 dusun kami memberikan
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kewenangan kepada masing-masig dusun itu 5 usulan
setelah dikerucutkan dalam musyawarah desa
kemudian masaing-masing dusun kami berikan pilihan
untuk memilih 2 skala prioritas. Dari hasil musyawarah
itulah  yang kami sesuaikan dengan besaran
kemampuan dana desa yang ada. Kalo yang berkaitan
dengan fasilitas umum yang menyangkut hajat hidup
masyarakat keseluruhan termasuk rumah ibadah, jalan
produksi, dan fasilitas umum lainya seperti posyiandu
dan pemakaman umum itu menjadi prioritas desa
bukan dusun. Jadi, untuk pengalokasian dana desa
selama ini yang telah memasuki tahun ke 8 ini
insyaallah sudah tepat sasaran.”

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
adanya keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan.
Selain wawancara yang dilakukan dengan kepala desa Bonto jai,
peneliti juga mewawancarai masyarakat desa Bonto Jai yakni bapak
Sudarsono, bapak M. Basir, ibu Suryati ilyas, ibu siti alfianti dan ibu
Indah, tentang pelaksanaan program dana desa. Bapak Sudarsono
mengungkapkan bahwa:
“Program-program dana desa yang telah dilakukan
sudah tepat sasaran, dengan adanya pembangunan
jalan tani, saluran irigasi dan sarana pertanian yang
mempermudah  kegiatan pertanian sudah cukup
dibandingkan sebelum adanya pemekaran desa yang
lalu”
Hal yang sama diuangkapkan bapak M. Basir dari hasil
wawancara dengan peneliti mengatakaan bahwa:
“Saya rasa program pemerintah desa telah tepat
sasaran. Apalagi dalam sektor pembangunan
infrastruktur pertanian. Dalam sektor ini sangat kami
rasakan sebagai petani karna memudahkan petani
dalam kegiatan pertanian.”

Hal yang berbeda diuangkapkan ibu Suryanti llyas dari hasil

wawancara dengan peneliti mengatakaan bahwa:
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“‘Saya rasa sudah tepat sasaran. Namun, masi ada
program yang belum tepat sasaran dan tidak sesuai
dengan yang diharapkan. Contohnya saja pemasangan
lampu jalan yang baru beberapa bulan sudah rusak.
Dan perlu adanya pembenahan lainnya.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
program-program yang dilakukan pemerintah desa sudah tepat
sasaran dalam pembangunan infrastruktur. Hal ini terbukti dengan
adanya beberapa pembanguan infrastruktur (fisik) yang ada didesa
Bonto Jai, yang memperhatikan potensi desa yakni disektor
pertanian. Tetapi masi ada beberapa program dari dana desa
yang belum terealisasi dengan tepat, sehingga diperlukan adanya
pembenahan dari perangkat desa mengenai hal tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Indah, dari hasil
wawancara dengan peneliti mengatakaan bahwa:

“Sudah cukup tepat sasaran. Namun, dalam pemeberian
modal usaha belum sepenuhnya dirasakan, hanya
sebagian dari umkm saja yang mendapatkan. Bumdes
juga yang seharusnya mengikut sertakan masyarakat

desa dalam pengelolaanya namun dalam kenyataanya
hanya pemerintah desa saja yag mengelola.”

Hal yang sama juga diuangkapkan oleh ibu siti alfianti, dari hasil
wawancara dengan peneliti mengatakaan bahwa:
“Saya rasa sudah tepat sasaran. Hal itu dapat diliat dari
pemenuhan vasilitas jalan tani yang disedikan oleh

desa, sengga masyarakat desa dapat lebih mudah ke
kebunnya”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dapat
dilihat dari sektor pembangunan ekonomi sudah tepat sasaran tetapi

masi ada beberapa program dari dana desa yang belum terealisasi
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dengan tepat, sehingga diperlukan adanya pembenahan dari

perangkat desa mengenai hal tersebut.

3. Efektivitas Penggunaan Dana Desa Dalam Pembangunan Ekonomi

Dan Infrastruktur Di Desa Bonto Jai

Dalam mengukur besaran tingkat efektivitas dana desa di Desa
Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng dari tahun 2020-
2024 maka rumus yang digunakan adalah dengan menggunakan Analisis
Efektivitas. Untuk menghitung tingkat efektivitas dana desa dihitung
secara keseluruhan antara realisasi anggaran dan desa dan target
anggaran dana desa dengan perhitungannya adalah sebagai berikut :

1.926.550.204
1.969.007.116

X 100 = 98%

1.717.599.289
2021 x 100 = 90%
1.898.611.601

1.704.192.800
2022 x 100 = 92%
1.857.180.060

1.576.698.021
2023 X 100 = 92%
1.719.893.000

1.838.929.225
2024 x 100 = 90%
2.045.443.669

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh pada tahun

2020 tingkat efektivitas sebesar 98% selanjutnya pada tahun 2021 tingkat
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efektivitas  sebesar  90%, tahun 2022  tingkat efektivitas
sebesar 92% dan pada tahun 2023 tingkat efektivitas sebesar 92% dan
pada tahun 2024 tingkat efektivitas sebesar 90%. Dengan
demikian untuk dapat memperjelas sejauh mana tingkat efektivitas

maka dapat dilihat pada tabel di berikut:

Tabel 4.8 Alokasi Dana Desa Bonto Jai 2020-2024

No | Tahun | Target Dana Desa | Realisasi dana Desa | Persentase
1 2020 1.969.007.116 1.926.550.204 98%
2 2021 1.898.611.601 1.717.599.289 90%
3 2022 1.857.180.060 1.704.192.800 92%
4 2023 1.719.893.000 1.576.698.021 92%
5 2024 2.045.443.669 1.838.929.225 90%

Dari tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa  secara
keseluruhan dari 5 tahun anggaran dana desa di Desa Bonto Jai
Kecamatan Bisappu Kabupaten Bantaeng pada tahun 2020-2024 dapat

dikatakan efektif.

C. Pembahasan
1. Pembangunan Ekonomi Dan Infrastruktur Desa Bonto Jai
Telah diketahui bahwa Pembaggunan infrastruktur merupakan
pengerak dalam penigkatan pembaggunan nasional dan roda pengerak
pembagunan ekonomi disuatu wilayah dan negara. Sementara itu,
pembangunan ekonomi adalah proses peningkatan pendapatan total dan

pendapatan per kapita sebagai respons terhadap pertumbuhan penduduk
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dan disertai dengan perubahan mendasar dalam struktur ekonomi suatu
negara, serta dalam distribusi pendapatan bagi masyarakat.

Sesuai dengan konsep yang menjadi program pemerintah saat ini.
Pemerintah memberikan dana desa sebagai realisasi dari program
tersebut yang dirancang untuk meningkatkan pembangunan ekonomi dan
infrastruktur pedesaan. Dana Desa adalah Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi desa dan dusun adat
yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten/Kota untuk mendanai penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, serta pembinaan dan pemberdayaan masyarakat. Yang
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015.

Dari segi pembangunan ekonomi, hasil penelitian menunjukan bahwa
pembangunan ekonomi yang ada didesa Bonto Jai sudah berjalan
dengan cukup baik. Dapat dilihat dari beberapa program pemerintah desa
yang telah berjalan dalam meningkatkan pembangunan ekonomi seperti
pemebentukan bumdes dan pemeberian modal usaha bagi umkm serta
memberikan penyuluhan umkm. Telah dilaksanakan dengan cukup baik.
Walaupun dalam penerapannya masih kurang dirasakan masyarakat
desa yakni kurangnya keikutsertaan masyarakat desa dalam pengelolaan
bumdes. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan warga
desa Bonto Jai beliau mengatakan bahwa:

“Masi ada program yang belum tepat sasaran dan tidak sesuai

dengan yang diharapkan. Contohnya saja pemasangan lampu

jalan yang baru beberapa bulan sudah rusak dan perlu adanya
pembenahan lainnya.”

Hal yang berbeda juga diulanjutkan oleh ibu Indah



berdasarkan hasil wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:
“‘Belum sepenuhnya tepat sasaran karna dalam pemeberian
modal usaha belum sepenuhnya dirasakan, hanya sebagian
dari umkm saja yang mendapatkan. Bumdes juga yang
seharusnya mengikut sertakan masyarakat desa dalam
pengelolaanya namun dalam kenyataanya hanya pemerintah
desa saja yag mengelola.”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa masi
ada beberapa program dari dana desa yang belum terealisasi
dengan tepat, sehingga diperlukan adanya pembenahan dari
perangkat desa mengenai hal tersebut.

Kemudian dari segi pembanguan infrastruktur, dari hasil
penelitian menunjukann bahwa pembangunan infrastruktur didesa
sindu —agung sudah berjalan dengan baik. Pembangunan
infrastruktur desa mengutamakan pembangunan  disektor
pertanian, seperti pembangunan jalan tani, dan saluran irigasi
desa. Pembangunan disektor pertanian ini diutamakan karna
dilihat dari potensi yang ada didesa Bonto jai yang mayoritas
masyarakatya berkerja sebagai petani. Hal ini diperkuat dengan

hasil wawancara peneliti dengan warga desa sindu agung beliau

mengatakan bahwa:

“Program-program dana desa yang telah dilakukan sudah tepat
sasaran, dengan adanya pembangunan jalan tani, saluran
irigasi dan sarana pertanian yang mempermudah kegiatan
pertanian sudah cukup dibandingkan sebelum adanya
pemekaran desa yang lalu”
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

program-program yang dilakukan pemerintah desa sudah tepat sasaran.
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Terbukti dengan adanya beberapa pembanguan yang ada didesa sindu
agung, yang memperhatikan potensi desa yakni disektor pertanian.
Kemudian dapat disimpulkan bahwa peningkatan pembangunan
infrastruktur disektor pertanian ini sudah berjalan dengan baik.
2. EFektivitas Dana Desa Dalam Pembangunan Ekonomi Dan

Infrastruktur Di Desa Bonto Jai

Bertolak dari pengalaman perencanaan anggaran tahun
sebelumnya maka setiap desa berusaha untuk membenahi diri
dalam mengantisipasi berbagai kemungkinann ketidakseimbangan
anggaran yang akan terjadi pada tahun anggaran yang akan datang.
Dalam mengukur besaran tingkat efektivitas dana desa di
Desa Banto Jai Kecamatan Bisappu Kabupaten Bantaeng dari tahun
2020-2024 maka rumus yang digunakan adalah
dengan menggunakan Analisis Efektivitas. ~Untuk menghitung
tingkat efektivitas dana desa dihitung secara keseluruhan antara
realisasi anggaran dan desa dan target anggaran dana desa.

Berdasarkan hasil ~ perhitungan diperoleh pada tahun
2020 tingkat efektivitas sebesar 98% dapat di katakan efektif,
selanjutnya pada tahun 2021 tingkat efektivitas sebesar 90% juga di
katakan efektif, tahun 2022 tingkat efektivitas sebesar 92% dan pada
tahun 2022 tingkat efektivitas sebesar 92% dan pada tahun 2023 tingkat
efektivitas sebesar 90%.

Penelitian sejalan penelitaian yang di lalukakan oleh Rizki, R.
(2023), dengan judul penelitaian "Efektivitas Pengelolaan Dana Desa

Bagi Pembangunan Ekonomi Dan Infrastruktur Pedesaan di Gampong
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Alue Raya”, dengan hasil penelitian ini adalah secara keseluruhan
proses pengelolaan dana desa dalam pembangunan infrastruktur di Alue
Raya dimulai dari perencanaan sudah efektif, namun pada tahap
pelaksanaan dan pengawasan pengelolaan dana desa belum berjalan
dengan efektif dikarenakan pengalihan dana desa pada akses
pendidikan dan kesehatan serta tidak adanya evaluasi kegiatan bersama
dengan masyarakat. Pemerintah Desa diharapkan dapat meningkatkan
tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan dengan lebih baik
lagi serta pada tahap pengawasan sebaiknya pemerintah melakukan
rapat evaluasi bersama masyarakat sebagai bentuk transparansi

pemerintah kepada masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitan yang telah dilakukan  maka
penulis menyimpulkan sebagai berikut:

Secara keseluruhan, dapat dinyatakan bahwa kebijakan Dana Desa di
Desa Bonto Jai selama periode 2020-2024 dapat dikatakan efektif dalam
meningkatkan pembangunan ekonomi dan infrastruktur, dengan catatan
bahwa peningkatan dalam pengelolaan dan partisipasi masyarakat sangat
penting untuk keberlanjutan program ini dan juga terdapat peningkatan yang
nyata dalam pendapatan masyarakat dan penciptaan lapangan kerja. Proyek-
proyek yang didanai oleh Dana Desa telah mendorong perkembangan usaha
mikro dan kecil, yang berkontribusi pada ekonomi lokal. Kebijakan Dana
Desa telah berkontribusi terhadap perbaikan infrastruktur di Desa Bonto Jai.
Pembangunan jalan, jembatan, dan fasilitas publik telah meningkatkan
aksesibilitas dan mobilitas masyarakat. Tingkat partisipasi masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan proyek menunjukkan hasil positif. Keterlibatan
aktif warga dalam musyawarah desa meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas penggunaan dana. Berdasarkan analisis data kuantitatif dan
kualitatif, kebijakan Dana Desa terbukti efektif dalam mencapai tujuan

pembangunan ekonomi dan infrastruktur di desa tersebut.
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B. Saran
Adapun saran-saran Yyang diajukan dalam hasil penelitian ini
sebagai berikut:

Meskipun hasilnya adalah efektif, namun perlu ada peningkatan dalam
pengelolaan dana serta pelatihan bagi aparat desa untuk mengoptimalkan
penggunaan Dana Desa di masa mendatang. Pelaksanaan Program
pembangunan ekonomi dan infrastruktur di Desa Bonto Jai Kecamatan
Bisappu Kabupaten Bantaeng harus segera melakukan perbaikan atau
pembenahan disektor internalnya dalam hal mensejahterakan masyarakat,
seperti perbaikan kerja aparat desa dengan melihat
pengetahuan informasi dan tingkat pendidikan. Program sosialisasi kepada
masyarakat perlu ditingkatkan supaya dapat memahami tujuan dan sasaran
program pembangunan infrastruktur dengan baik sehingga akan
memberikan dampak semakin meningkatnya kontribusi
masyarakat baik dalam bentuk tenaga ataupun dana. Juga
perlunya perbaikan mekanisme penganggaran dana dari
APBDES sehingga pelaksana ~memiliki penyediaan administrasi
untuk merealisasikan rencana-rencana yang kemudian

penyerapan anggaran lebih optimal.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA

Informasi Umum

Nama dan jabatan Anda?

Sejak kapan Anda menjabat posisi ini?

Kebijakan Dana Desa

Apa saja kebijakan yang diterapkan terkait Dana Desa di Desa Bonto Jai?
Bagaimana proses pengelolaan Dana Desa di desa ini?

Apa yang menjadi prioritas penggunaan Dana Desa di Bonto Jai?
Pembangunan Ekonomi

Bagaimana Anda menilai dampak Dana Desa terhadap peningkatan
ekonomi masyarakat?

Apakah ada program khusus yang didanai oleh Dana Desa untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat?

Bagaimana patrtisipasi masyarakat dalam program-program ekonomi yang
didanai oleh Dana Desa?

Pembangunan Infrastruktur

Apa saja proyek infrastruktur yang telah dibangun dengan Dana Desa?
Bagaimana proyek tersebut berkontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat?

Apakah ada tantangan dalam pelaksanaan proyek infrastruktur
menggunakan Dana Desa?

Evaluasi dan Pengawasan

Bagaimana cara Anda mengevaluasi efektivitas penggunaan Dana Desa?

Apa kendala yang sering dihadapi dalam pengelolaan Dana Desa?



VI.

VII.
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Bagaimana masyarakat dapat Dberpartisipasi dalam pengawasan
penggunaan Dana Desa?

Harapan dan Saran

Apa harapan Anda untuk pengembangan Dana Desa ke depan?

Saran apa yang dapat Anda berikan untuk meningkatkan efektivitas
kebijakan Dana Desa?

Penutup

Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait kebijakan Dana

Desa dan pembangunan di Desa Bonto Jai?
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HASIL PENELITIAN
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PROGRAM PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR DI DESA BONTO JAI KECAMATAN BISSAPPU
KABUPATENBANTAENG TAHUN 2020 S/D 2024

VOLUME HARGA KONDISI
SUMBER
NO. | JENISKEGIATAN | KONTRUKSI TANAH KET.
(M.Km) ANGGARAN (RP.) (B,KB,RB)
TANAH
Rehab MCK 2 Buah NEGARA DD 10.324.000,00 B 2020
] TANAH
Kanovi Perpustakaan Besi 1 paket NEGARA DD 22.500.000,00 B 2020
Pengaman Jendela TANAH 2020
Poskesdes Besi 1 paket NEGARA DD 8.000.000,00 B
) TANAH
Rehab Drainase Tembok 290 M NEGARA DD 190.074.000,00 B 2020
o TANAH
Rehab Irigasi Rabat 120 M NEGARA DD 20.080.000,00 B 2020
o TANAH
Perintisan jalan Kerikil NEGARA DD 281.984.000,00 B 2021
Jalan Setapak TANAH 2021
mattoanging 82 M 82 M NEGARA DD 50.143.000,00 B
TANAH
Pengadaan Gasebo Kayu 2 Buah NEGARA DD 18.000.000,00 B 2022
Irigasi LAEZAA:A 2022
Tembok 90 M DD 52.629.000 B
Perintisan jalan .II\-IAIEZAA:A 2022
RABAT 185 M DD 98.000.000 B
Pembangunan Jalan TANAH 2023
Tani Rabat 180 M NEGARA DD 95.000.000,00 B
Pembangunan /Rabat TANAH 2024
Jalan Tani Tino Rabat 230 M NEGARA DD 96.944.000,00 B
TANAH
Rehab kantor Desa Kayu/besi 1 paket NEGARA DD 97.353.400,00 B 2024
TAHUN PENDAPATAN RENCANA BELANJA REALISASI KET.
2020 1.919.252.259,00 1.969.007.116,40 1.926.550.204,00
2021 1.898.611.601,00 1.898.611.601,00 1.717.599.289,00
2022 1.709.987.000,00 1.857.180.060,00 1.704.192.800,00
2023 1.566.905.740,00 1.719.893.000,00 1.576.698.021,00
2024 2.034.940.977,00 2.045.443.669,00 1.838.929.225,00
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DOKUMENTASI
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LAMPIRAN 4

SURAT PENELITIAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

S

Nomor - 355/05/A.2-11/11/46/2025 Makassar, 13 Februari 2025
Lamp 5

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar
Di-

Tempat
Dengan Hormat

Dalam rangka proses penelitian dan penulisan skripsi mahasiswa dibawah ini:

Nama : Nur Reski Magfirah

Stambuk 2105711103321

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Judul Penelitian : Efektivitas  Kebijakan Dana Desa Dalam Meningkatkan

Pembangunan Ekonomi Dan Infrastruktur Desa Bonto Jai
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantacng

Dimohon kiranya mahasiswa tersebut dapat diberikan izin untuk melakukan penelitian
sesuai tempat mahasiswa tersebut malakukan penelitian

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuanya diucapkan terimakasih.

Tembusan:

1. Rektor Unismuh Makassar
2. Arsip

JI Sultan Alauddin No.259 Telp. 0411-866972 Fax. 0411-865588 Makassar 90221
Gedung Igra Lantai 7 Kampus Talasalapang Makassar - Sulawesi Selatan
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http:/simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 3752/S.01/PTSP/2025 Kepada Yth.
Lampiran 2 Bupati Bantaeng
Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 1/05/C.4-VI11I/11/1446/2025 tanggal
14 Februari 2025 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneli h ini:

Nama : NUR RESKI MAGFIRAH

Nomor Pokok : 10571110

Program Studi 3 Ekon %\
Pekerjaan/Lembaga > sﬂa

Alamat - ol JSIt Alauddin No 259, Makassar

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" EFEKTIVITAS KEBIJAKAN DANA DESA DALAM MENINGKATKAN PEMBANGUNAN EKONOMI
DAN INFRASTRUKTUR DESA BONTO JAI KECAMATAN BISSAPPU KABUPATEN BANTAENG "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 18 Februari s/d 17 April 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 18 Februari 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
| PUSAT VALIDASI DATA

). Sultan Alauddin 259 Makassar, Gedung Igra It. 8|e-mail; pvd.feb@unismuh.ac.id

LEMBAR KONTROL VALIDASI
PENELITIAN KUANTITATIF

NAMA MAHASISWA NUR RESKI MAGFIRAH
NIM 105711103321
PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN
EFEKTIVITAS KEBIJAKAN DANA DESA DALAM MENINGKATKAN
JUDUL SKRIPSI

PEMBANGUNAN EKONOMI DAN INFRASTRUKTUR DESA
BONTO JAI KECAMATAN BISSAPPU KABUPATEN BANTAENG

NAMA PEMBIMBING 1

Dr. Muhammad lkram Idrus, M.S.

NAMA PEMBIMBING 2

Hj. Naidah, SE., M. Si

NAMA VALIDATOR Dr. Sri Andayaningsih, S.E., M.M
No Dokumen T;:g&?' Uraian Paraf
& Perbaikan/saran
Instrumen _ i
I | Pengumpulan data 29/05/25 Lengkap 5
(data primer)
Sumber data (data 29/05/25
2 sekunder) LERgion 7
Raw data/Tabulasi 29/05/25 /
‘ data (data primer) - R L)
4 Hasil Statistik 29/05/25 Leugkap H

deskriptif

Hasil Uji Validitas dan
Reliabilitas Instrumen

29/05/25 Lengkap M

6 Hasi_l pji Asumsi 79/05/25 !
Statistik 1
Hasil Analisis 50/ v -

gy : 29/05/25 2
7 Data/Uji Hipotesis Deskriptif dan menggunakan formula efektivitas H
8 | Hasil interpretasi data 29/05/25 Lengkap H

9 Dokumentasi

29/05/25 Lengkap H

*Harap validator memberi paraf ketika koreksi telah disetujui
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